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MOTTO 

 

 وَأقَِيمُوا الصَلَاةَ وَآتُوا الزَّكَاةَ وَركَْعُوا مَعَ الرَّاكِعِيَْ 

 
 

 

Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang- 

orang yang ruku'. (QS. Al Baqarah [2] : 43)
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1
 Soenarjo, dkk, Al-Qur’an dan terjemahnya (Jakarta : Depag RI, 2004), hlm. 7 
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ABSTRAK 
Isnaeni Hikmah (16480029), 2020, “Internalisasi Nilai-Nilai Ibadah Shalat 

Kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Sindurejo Jumo, Temanggung.” Skripsi. 

Yogyakarta.: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Univeritas Islam Negeri 

(UIN) Sunan Kalijaga, 2020. Internalisasi merupakan penghayatan terhadap 

ajaran, nilai atau budaya pada diri seseorang sehingga ajaran, nilai tersebut 

menjadi bagian dari dirinya. Tujuan dari internalisasi nilai-nilai ibadah shalat 

adalah untuk menghayati lebih mendalam nilai-nilai ibadah shalat, sehingga akan 

menjadi sebuah kesadaran dan mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-

hari, serta untuk mengetahui faktor pendukung ataupun penghambat dalam proses 

internalisasi nilai-nilai ibadah shalat di kelas III  MI Sindurejo Jumo. 

Adapun latar belakang penelitian ini adalah masih kurangnya penghayatan 

terhadap nilai-nilai ibadah shalat di kelas III. .Penelitian ini mengkaji 

permasalahan sebagai berikut: (1) Bagaimana kegiatan shalat di kelas III MI 

Adipati Sindurejo Jumo Kabupaten Temanggung? (2) Apasajakah nilai-nilai yang 

muncul di kelas III setelah diadakannya kegiatan shalat di MI Adipati Sindurejo 

Jumo Kabupaten Temanggung?(3) serta faktor pendukung dan penghambat apa 

saja dalam proses internalisasi nilai-nilai ibadah. Penelitian  ini merupakan 

penelitian kualitatif tentang studi kasus di MI Sindurejo Jumo Temanggung. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara, 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

mencakup reduksi data, penyajian data, conclution. Adapun dengan keabsahan 

data dilakukan dengan menggunakan tenik triangulasi. Adapun narasumber adalah 

Kepala Madrasah, Wali kelas III, dan peserta didik kelas III MI Sindurejo Jumo 

Temanggung. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : pertama, pelaksaan shalat Zuhur 

berjamaah rutin dilaksanakan disiang hari pukul 12.15 WIB dilakukan setelah 

azan berkumandang, dan shalat Duha dilaksanakan sesuai dengan jadwal dari 

kelas masing-masing seperti kelas III dilaksanakan pada hari Rabu dan Jum’at. 

Kedua, nilai-nilai ibadah shalat, religius, disiplin, bertanggung jawab, dan rasa 

ingin tahu. Ketiga, faktor pendukung meliputi : orang tua, kepala sekolah dan 

konsep pendidikan karakter, peran aktif guru dan wali kelas. Faktor penghambat : 

faktor lingkungan peserta didik, kondisi sekolah 

 
Kata kunci : Internalisasi Nilai, nilai-nilai ibadah, shalat 
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      KATA PENGANTAR 

نِ الرحِيم مَٰ حۡۡ لره
 
ِ ٱ للَّه
 
 بِسۡمِ ٱ

فِ اْلَأنبِْيۡاءِ  لۡامُ علَۡۡ ٱَشْْۡ لۡاةُ وۡالسه الحْۡمْدُ لِِله رۡبِِّ العْۡالمِۡيْْۡ وۡالصه

ا بعْۡدُ  وۡعلَۡۡ اۡلِِ  وۡالمُْرْسۡلِيْْۡ  عِيْْۡ ٱَمه بِهِ ٱَجْْۡ  وۡصَْۡ

   

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, 

segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan rahmat dan karunia- Nya. Sehingga 

peneliti mampu menyusun Tugas Akhir Skripsi dengan Judul Internalisasi Nilai-

Nilai Ibadah Sholat Kelas III  di Madrasah Ibtidaiyah Sindurejo Jumo Kabupaten 

Temanggung Tahun ajaran 2019/2020 ini dapat berjalan lancar dan terselesaikan 

sebagaimana mestinya. 

Tak lupa shalawat serta salam semoga selalu tersurahkan kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang telah mengantarkan manusia dari 

zaman kegelapan ke zaman yang terang benderang. Penelitian skripsi ini bertujuan 

untuk memenuhi syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd) Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian skripsi ini tidak lepas dari 

bantuan beberapa pihak. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini peneliti 

mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S. Ag., M.A selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan 

kesempatan peneliti menjadi mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.  

2. Ibu Dr.Hj. Sri Sumarni, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta staf-stafnya. 

3. Ibu Dr. Maemonah, M. Ag. selaku ketua Program Studi Pendidikan Guru 
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Madrasah Ibtidaiyah yang telah memberikan kemudahan dalam proses 

penelitian ini. 

4. Ibu Dra. Hj. Endang Sulistyowati, M. Pd. Selaku Dosen Penasehat 

Akademik yang telah memberikan banyak dukungan dan motivasi selama 

studi.  

5. Bapak Dr. Ichsan, M. Pd selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah 

meluangkan waktu untuk mengarahkan, dan membimbing peneliti dalam 

penelitian skripsi ini dengan keikhlasan dan kesabaran yang tak terbatas. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal penting bagi kehidupan manusia, 

pendidikan kurang lengkap apabila hanya mencetak peserta didik yang 

berprestasi dalam kecerdasan intelektual saja, akan tetapi diimbangin 

dengan ilmu agama yang seharusnya dimiliki peserta didik. Dengan begitu 

pendidikan dipandang memiliki peranan penting dalam membentuk 

generasi muda yang cerdas intelektualnya maupun agamanya, menjadikan 

kepribadian yang berakhlak baik 

Pendidikan adalah usaha atau perubahan dan perkembangan 

manusia menuju ke arah yang lebih baik dan sempurna. Pendidikan adalah 

proses perbaikan dan upaya untuk menuju kesempurnaan, hal ini 

mengandung arti bahwa pendidikan bersifat dinamis karena jika kebaikan 

dan kesempurnaan tersebut statis maka ia akan kehilangan nilai 

kebaikannya. 1 Pendidikan tidak sekedar membentuk manusia yang cerdas 

tetapi manusia yang memiliki kepribadian dan akhlak yang baik. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 yang menyatakan bahwa: 

 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif membentuk potensi dirinya untuk mempunyai kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan darinya 

masyarakat bangsa dan negara.”2 

                                                           
1 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam Perkembangan Integratif di Sekolah Keluarga, dan 

Masyarakat (Yogyakarta: Lkis, 2009), hlm. 18. 
2 Undang-Undang no. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar 

Grafika Offset, 2011), hlm. 34 
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Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak pernah terlepas dari 

kehidupan manusia erat dengan manusia lainya dikarenakan manusia 

makhluk sosial. Menusia membutuhkan pendidikan dalam proses 

kehidupannya untung mengembangkan kepribadian dan kemampuan yang 

ada pada dirinya. Demikian juga pendidikan agama seharusnya sejak lahir 

sudah mulai diberikan kepada anak untuk memberikan bekal tentang 

pengajaran pengetahuan tentang agama, 

Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi 

Muhammad untuk menunjukkan jalan yang benar bagi kehidupan manusia. 

Pendidikan dalam  islam memperoleh tempat dan posisi yang sangat tinggi 

karena melalui pendidikan orang dapat memperoleh ilmu dan dengan ilmu 

orang dapat mengenal Tuhan-Nya. Pendidikan dalam islam dipahami 

sebagai sebuah transformasi dan internalisasi nilai-nilai ajaran islam 

terhadap peserta didik melakukan proses pengembangan fitrah untuk 

memperoleh keseimbangan hidup dalam semua  aspek.3 Pendidikan dalam  

islam merupakan pendidikan berdasarkan ajaran agama islam, dalam proses 

menuju terbentuknya akhlakul karimah.  

Kaitannya dengan nilai, nilai sangat mendukung keberhasilan 

seseorang dalam mencapai sesuatu hal adalah faktor psikologis dari masing-

masing anak antara lain minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan 

kognitif.4 Internalisasi merupakan upaya yang sangat penting mengingat 

pengembangan nilai-nilai tidak hanya dapat dilakukan dengan pendekatan 

rasional saja, ataupun melalui ceramah-ceramah dan pemberian sangsi atau 

imbalan tetapi lebih tepat bila dilakukan dengan pembiasaan dan 

keteladanan.  

 

                                                           
3 Tim Dosen UIN Malang, Pendidikan Islam dari Paradigma Klasik hingga Kontemporer, 

(Malang: UIN Malang Press, 2009), hlm. 48. 
4 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), hlm. 156-157 
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Sebagai seorang pendidik dalam pendidikan islam hendaknya 

menanamkan konsep pemahaman sedini mungkin akan pentingnya shalat 

jamaah, karena tujuan pendidikan islam sendiri menurut Imam Al-ghazali 

adalah kesempurnaan Insani di dunia dan di akhirat. Manusia akan 

mencapai keutamaan dengan menggunakan ilmu. Keutamaan itu akan 

memberinya kebahagiaan didunia serta mendekatnya kepada Allah, 

sehingga ia akan mendapatkan kebahagiaan di akhirat.5 

Sehingga pembiasaan shalat berjama’ah sejak dini bagi peserta didik 

sangat di butuhkan, baik di sekolah maupun di rumah. Orang tua berperan 

penting dirumah untuk mengontrol tingkah laku peserta didik. Sedangkan 

guru berperan penting di sekolahuntuk  mendidik dan mengajar peserta 

didik. Dengan adanya kerja sama tersebut diharapkan peserta didik mampu 

memahami dan melaksanakan shalat wajib maupun sunnah tanpa paksaan. 

Dalam shalat berjama’ah memiliki dampak yang baik bagi peserta 

didik dan guru dalam membentuk peserta didik untuk menjadi pribadi yang 

lebih baik dan dapat menanamkan nilai-nilai ibadah shalat dalam kehidupan 

sehari-hari. Shalat berjama’ah banyak nilai-nilai pendidikan yang sangat 

besar manfaatnya. Oleh karena itu, shalat berjamaah yang dilakukan scara 

teratur dalam setiap hari terutama dilakukan dilingkungan sekolah atau 

madrasah akan membawa dampak positif pada diri peserta didik. Dalam 

shalat berjama’ah banyak hikmah yang dapat diambil dan dapat 

berpengaruh pada perilaku atau sikap religius pada peserta didik. 

Sekolah atau Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang 

penting setelah keluarga. Sekolah berfungsi untuk membantu keluarga 

menanamkan nilai-nilai pendidikan kepada anak-anak yang berhubungan 

dengan sikap dan kepribadian yang mulia serta pikiran yang cerdas, 

sehingga nantinya akan menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat 

                                                           
5  Bukhari, Ilmu Pendidikan Islam,  (Jakarta:Amzah, 2010), hlm. 51-52 
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sesuai dengan tuntutan akan tata laku masyarakat yang berlaku seiring 

dengan tujuan pendidikan seumur hidup.6 

Nilai-nilai ibadah sholat mempunyai peran penting dalam 

menumbuhkan dan membentuk karakter peserta didik. Dalam membentuk 

karakter peserta didik dapat dilakukan dengan internalisasi nilai-nilai ibadah 

sholat melalui berbagai kegiatan seperti sholat zhuhur dan sholat duha. 

Dengan adanya kegiatan internalisasi ini kepada peserta didik diharapkan 

mampu memberikan pengaruh terhadap sikap,dan tingkah laku peserta 

didikdikehidupan sehari-hari, serta lebih efektif dalam menggunakan 

waktu.   

Menurut hasil survei peneliti ada dua sekolahan yang berdekatan di 

desa jumo yaitu MI Adipati Sindurejo Jumo dan SDN Jumo yang berjarak 

240m, Adapun peneliti memilih MI Adipati Jumo dikarenakan, madrasah 

ini sudah melakukan kegiatan rutin shalat berjamaah seperti Duhadan Zuhur 

dan kondisi madrasah ini sangat unik dikarenakan berdekatan dengan pasar 

jumo. Adapun menurut hasil survei peneliti di MI Sindirejo Jumo 

Temangggung, ini memiliki ciri khas dalam membentuk karakter siswa-

siswinya dari segi pakaian, siswa-siswi sudah sesuai seragam yang sudah 

ditentukan. Peserta didikmemakai kostum lengan panjang, celana panjang 

dan memakai peci atau kopiah. Sisinya memakai  baju lengan panjang, rok 

panjang dan mengenakan jilbab. yang telah membudaya di lingkungan 

madrasah tersebut. Masing-masing kelas mempunyai jadwal-jadwal 

masing-masing. Sedangkan untuk shalat Zuhur siswa-siswi diwajibkan 

shalat Zuhur berjama’ah, berdoa bersama, dan berjabat tangan (mencium 

tangan guru) didalam maupun diluar sekolah. Adapun peneliti mengambil 

penelitian di kelas III sebagai obyek penelitian dikarenakan pada kelas III 

                                                           
6 M Djumransyah dan Abdul Malik Karim Amrullah, Pendidikan Islam, (Malang: UIN 

Malang Press, 2007), hlm. 93. 
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merupakan masa transisi dari kelas rendah kekelas tinggi. Serta melihat 

bagaimana kegiatan internalisasi nilai- nilai shalat dikelas III. 

Dalam pelaksanaan shalat Duhadan Zuhur berjamaah peserta didik 

turut serta dalam melakukan shalat jamaah. Diharapkan dengan adanya 

pelaksanaan ini peserta didik mengerti bahwa shalat itu merupakan 

keharusan dan kewajiban bagi setiap umat islam, bila dewasa kelak menjadi 

tanggung jawab dalam melaksanakanya. Dalam proses kegiatan shalat 

berjamaah ini bertujuan untuk mendidik peserta didik memiliki akhlakul 

karimah yang baik, akan tetapi diperlukan usaha untuk mewujudkan semua 

itu, bimbingan dari guru dan wali kelas sangat berperan penting dalam 

kegiatan ini untuk mencapai nilai-nilai ibadah shalat di Madrasah. 

Salah satu usaha yang dilakukan MI Adipati Sindurejo Jemo melalui 

rutinitas shalat berjamaah. Adapun pembiasaan sholat berjamaah di MI 

Adipati Sindurejo yaitu sholat Duha dan sholah Zuhur berjamaah. Dalam 

sholat berjamaah banyak hikmah yang dapat diambil dan dapat berpengaruh 

pada perilaku keagamaan peserta didik. Oleh karena itu shalat berjamaah 

yang dilakukan secara teratur dalam setiap hari terutama di lingkungan 

sekolah ataupun madarasah akan membawa pengaruh positif pada diri 

peserta didik dan dapat berpengaruh pada perilaku keagamaan peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara oleh Bapak Rohiman selaku Kepala 

Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Sindurejo Jumo Temanggung, mengatakan 

bahwa Madarasah ini menjadikan shalat berjamaah sebagai rutinitas peserta 

didik di madarasah dengan tujuan membentuk akhlakul karimah peserta 

didik, kegiatan shalat berjamaah khususnya Zuhur dilakukan dari hari senin 

hingga kamis, sedangkan Duha dilaksanakan sesuai jadwal perkelas. 7 

Sholat Duha dilaksanakan setelah pembelajaran pertama dimulai 

dan sholat Zuhur berjamaah dilaksanakan sela-sela jam istirahat siang. 

                                                           
7 Hasil Wawancara dengan Bapak Rohiman selaku Kepala Madrasah Ibtidaiyah Sindurejo 

Jumo, Temanggung, 20 Januari 2020 
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Sholat Duha diikuti peserta didik dari kelas 1-6 sesuai dengan jadwal yang 

sudah di tentukan oleh sekolah. Kemudian, untuk sholat Zuhur 

berjamaahnya diikuti oleh peserta didik dari kelas 1-6. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini penting dilakukan 

untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan ibadah sholat apa saja yang muncul 

melalui proses internalisasi ibadah sholat berjamaah (Duha dan Zuhur) bagi 

peserta didik khususnya peserta didik kelas III di MI Adipati Sindurejo. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kegiatan shalat di kelas III MI Adipati Sindurejo Jumo 

Kabupaten Temanggung? 

2. Apasajakah nilai-nilai yang muncul di kelas III setelah diadakannya 

kegiatan shalat di MI Adipati Sindurejo Jumo Kabupaten Temanggung? 

3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat kegiatan nilai-nilai 

ibadah sholat di MI Adipati Sindurejo Jumo Kabupaten Temanggung? 

 

 

 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

a.  Untuk mendeskripsikan kegiatan ibadah sholat di MI Adipati 

Sindurejo Jumo Kabupaten Temanggung 

b. Untuk mengetahui nilai-nilai ibadah sholat yang muncul dikelas III 

MI Adipati Sindurejo Jumo Kabupaten Temanggung 
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c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

kegiatan nilai-nilai ibadah sholat di di MI Adipati Sindurejo Jumo 

Kabupaten Temanggung 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi nilai guna pada berbagai 

pihak, adapun kegunaan dari penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis 

1) Memberikan sumbangan pemikiran dalam menentukan arah 

kebijakan yang lebih baik dalam melaksanakan internalisai nilai-

nilai ibadah sholat dalam upaya pembinaan sikap dan preilaku 

pada peserta didik 

2) Memberikan gambaran dan informasi yang jelas mengenai hasil 

dari internalisasi nilai-nilai ibadah sholat dalam pembinaan 

sikap dan perilaku peserta didik 

b. Manfaat Praktis 

1) Memberikan gambaran serta informasi kepada pihak sekolah 

bahwa internalisasi nilai-nilai ibadah sholat kepada peserta didik 

perlu mendapat dukungan agar proses tersebut dapat dilakukan 

sebagaimana mestinya 

2) Memberikan masukan kepada pihak madrasah agar bisa lebih 

mengefektifkan proses internalisasi nilai-nilai ibadah sholat. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Gambaran umum terhadap skripsi dapat dilihat dalam sistemmatika 

pembahasan. Sistematika pembahasan secara garis besar terdiri dari lima 

bab, yaitu: 

Bab I berisi tentang masalah  penelitian yang dijelaskan pada latar 

belakang masalah. Pada latar belakang masalah dijelaskan mengenai dasar 

dari penelitian ini, bagaimana realita dilapangan, lalu mengapa penelitian 
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ini diperlukan. Selain itu dipaparkan juga mengenai rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tentang landasan teori, pada pembahasan landasan teori 

berisi tentang teori-teori yang menjadi dasar penelitian serta dilengkapi 

dengan kajian pustaka yang relevan terhadap penelitian ini. 

 Bab III membahasan tentang metode  penelitian yang digunakan. 

Dalam bab ini  digambarkan prosedur atau langkah-langkah yang harus 

ditempuh, waktu penelitian, tempat dan waktu penelitian,  dan dengan cara 

bagaimana data dikumpulkan, dan dengan cara bagaimana data tersebut 

dihimpun dianalisis dan dicek keabsahan datanya.   

Bab IV menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan, hasil 

penelitian tersebut meliputi pembahasan dari rumusan masalah. 

Bab V beisi penutup, bagian penutup terdiri atas kesimpulan hasil 

serta saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah peneliti memaparkan pokok-pokok permasalahan dan 

pembahasan, berikut ini peneliti menulis simpulan sebagai berikut berikut: 

1. Kegiatan shalat berjamaah MI Adipati Sindurejo Jumo Kabupaten 

Temanggung 

Nilai-nilai ibadah sholat dalam pembinaan sikap dan perilaku 

melalui keteladanan, pembiasaan dan nasihat.  Dalam proses ini sudah 

berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan perencanaan yang telah 

disiapkan oleh sekolah. Pada kegiatan ini melalui pembiasaan shalat 

berjamaah shalat Duha dan shalat Zuhur. Adapun Nilai-nilai ibadah 

yang muncul setelah melaksanakan ibadah shalat berjama’ah, religius, 

disiplin, tanggung jawab, rasa ingin tau.. Berkenaan dengan  nilai-nilai 

ibadah shalat di Madrasah Ibtidaiyah Sindurejo Jumo dengan 

melaksanakan shalat berjamaah Duha dan Zuhur.  Pembiasaan shalat 

Duha diadakan sesuai dengan jadwalnya dua kali seminggu yang 

dimana masing-masing kelas sudah memiliki jadwalnya masing-masing 

mulai pukul 08.30-09.00 WIB. Dan shalat Zuhur setiap hari 

dilaksanakan pukul 12.00-12.30 WIB. 

2. Perubahan perilaku dengan diadakannya shalat di kelas III MI Adipati 

Sindurejo Jumo Kabupaten Temanggung 

Nilai-nilai ibadah sholat dalam pembinaan sikap dan perilaku sudah 

cukup baik, dikarenakan ada beberapa peserta didik dianggap terlalu 

aktif dan nakal,  setelah dilakukan pembinaan para guru, peserta didik 

perlahan-lahan mampu berubah menjadi lebih positif. Perubahan itu 

terlihat misalnya peserta didik mengikuti aturan sesuai yang sudah 
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diajarkan. Dengan adanya kegiatan shalat berjamaah di sekolah mampu 

dilakukan di rumah sehingga perlunya bimbingan lebih dari orang tua. 

3. Faktor penghambat dan pendukung nilai-nilai ibadah sholat di MI 

Adipati Sindurejo Jumo Kabupaten Temanggung 

Faktor pendukung dalam pembiasaan shalat berjama’ah bagi peserta 

didik kelas III MI Sindurejo Jumo meliputi tersedianya fasilitas masjid 

yang sudah layak untuk digunakan, di sekolahjuga sudah disediakan 

tempat wudhu, dukungan dari orang tua dan guru yang berperan aktif 

dalam proses internalisasi ini. Sedangkan faktor penghambat dalam 

pembiasaan shalat berjama’ah ini meliputi faktor lingkungan dari 

peserta didik, faktor kondisi sekolah yang berdekatan dengan pasar 

sehingga peserta didik sering membeli jajan terlebih dahulu baru ke 

masjid. 

 

B. Saran - saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka dapat 

disampaikan saran sebagai berikut : 

1. Seharusnnya guru selain wali kelas juga berperan aktif dalam membantu 

kegiatan shalat berjamaah yang ada di madrasah 

2. Dalam pelaksanaan shalat berjamaah guru pendamping hendaknya lebih 

bertanggung jawab dan disiplin dalam mengondisikan peserta didik. 

Karena hal tersebut menentukan tercapainya tujuan kegiatan shalat 

berjamaah. 

3. Peserta didik diharapkan dapat lebih mematuhi tata tertib kegiatan shalat 

berjmaah baik shalat Duha maupun Zuhur.  

4. Penanaman kasadaran akan jiwa sosial peserta didik terhadap temannya 

harusnya saling mengingatkan  
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Lampiran I 

PEDOMAN WAWANCARA 

INTERNALISASI NILAI-NILAI IBADAH SHALAT KELAS III MI 

ADIPATI SINDUREJO JUMO KABUPATEN TEMANGGUNG 

 

Hari/tanggal :  

Narasumber : Kepala Madrasah 

1. Menurut anda, apakah yang dimaksud dengan internalisasi? 

2. Bagaimana perilaku secara umum peserta didik baik terhadap kepala 

madrasah, guru, karyawan serta peserta didik yang lain? 

3. Sejak kapan mulai diadakannya kegiatan Shalat duha  Berjamaah di MI 

Sindurejo Jumo ? 

4. Apa tujuan diadakannya pelaksanaan Shalat duha berjamaah di MI 

Sindurejo Jumo? 

5. Sejak kapan mulai diadakannya kegiatan shalat Zuhur berjamaah? 

6. Apa tujuam diadakannya pelaksanaan shalat Zuhur berjamaah ? 

7. Upaya apa saja yang di lakukan sekolah dalam membentuk nilai pada 

internalisasi shalat pada peserta didik? 

8. Aturan apa saja yang diterapkan untuk membentuk disiplin bagi 

peserta didik? 

9.  Bagaimana perilaku peserta didik dalam melaksanakan shalat berjamaah? 

10. Bagaimana upaya sekolah dalam mendukung pembentukan karakter peserta 

didik MI Sindurejo Jumo? 

11. Adakah nilai-nilai ibadah shalat dalam kegiatan rutinitas ini? 

12. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses nilai-nilai 

ibadah shalat kepada peserta didik melalui pembiasaan shalatr berjamaah? 
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Hari/tanggal :  

Narasumber :  Peserta Didik 

1. Bagaimana perasaan saudara selama bersekolah di MI ini? 

2. Bagaimana perilaku anda sebagai peserta didik terhadap kepala sekolah, 

guru, karyawan, serta peserta didik yang lain? 

3. Apakah anda sudah melaksanakan aturan sekolah dengan baik? 

4. Bagaimana perilaku anda dalam melaksanakan shalat berjamaah? 

5. Seberapa minat kamu dalam mengikuti shalat berjamaah?Apakah dalam 

shalat berjamaah anda merasa khusyuk ? 

6. Apakah saudara dalam melaksanakan ibadah shalat berjamaah membawa 

perlengkapan shalat masing-masing Apa kamu datang ke masjid tepat 

waktu untuk mengikuti shalat berjamaah? 

7. Apakah saudara ke masjid datang kemasjid tepat waktu untuk mengikuti 

shalat berjamaah?Apakah kamu selalu membawa perlengkapan shalat? 

8. Apakah kalian mengikuti gerakan imam sesuai dengan urutannya? Apakah 

kamu dapat berbagi tempat saat pelaksaan shalat berjamaah dimulai? 

9. Apakah kalian berpakaian rapi dalam shalat berjamaah 

10. Apa yang anda lakukan jika melihat temen kalian tidak melaksanakan 

shalat berjmaah?Apakah kamu suka mengajak teman untuk menunaikan 

shalat berjamaah di sela-sela jam istirahat? 

11. Apakah anda melaksanakan shalat berjamaah di sekolahkarena terpaksa 

dan kalau tidak melaksanakan shalat akan dihukum? 

12. Nilai-nilai apakah yang kalian rasakan setelah melaksanakan ibadah shalat 

berjamaah? 

13. Apakah anda setuju dengan ungkapan. Dalam kegiatan shalat berjamaah 

peserta didikbelajar untuk disiplin? 

14. Apakah anda suka mengajak teman kemasjid untuk menunaikan ibadah 

shalat berjamaah disela-sela jam istirahat? 
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Lampiran II 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi 

Hari, Tanggal     : Senin, 20 Januari 2020 

Waktu      : 11.30 WIB (Shalat Zuhur) 

Lokasi     : MI Adipati Sindurejo Jumo 

Sumber data     :  

Deskripsi Data :  

Observasi pertama ini peneliti melakukan pengamatn  pada pelaksanaan 

shalat Zuhur. Shalat Zuhur dilaksanakan pada jam istirahat kedua pukul 11.30 WIB. 

Pelaksanaan shalat dilaksanakan sebelum shalat berjamah warga setempat.  

Pelaksanaan shalat Zuhur diimamin oleh bapak  Agus wali kelas III B, dengan guru 

pendamping untuk menertibkan peserta didik dalam mengikuti shalat berjamaah. 

Dari hasil pengamatan, peneliti menemukan terdapat peserta didik yang telat dalam 

mengikuti shalat. Setelah shalat Zuhur selesai, imam mengajak peserta didik untuk 

shalat sunnah sebanyak 2 rakaat.  

Interprestasi : 

 Membiasakan anak untuk melaksanakan shalat berjamaah dimasjid. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi 

Hari, Tanggal     : Selasa, 21 Januari 2020 

Waktu      : 11.30 WIB (Shalat Zuhur) 

Lokasi     : MI Adipati Sindurejo Jumo 

Sumber data     :  

Deskripsi Data: 

Pada observasi kali ini peneliti mengamati pembiasaan shalat Zuhur di 

masjid  pada pukul 12.15 disela-sela istirahat peserta didik mulai bersiap 

mengambil mukena di dalam kelas bagi perempuan dan di lanjutkan dengan 

berwudhu. Shalat dipimpin oleh Bapak Agus wali kelas 3B. Kemudian dilanjutkan 

dengan shalat sunnah 2 rakaat setelah shalat Zuhur. Setelah shalat peserta didik 

kembali ke kelas masing-masing dan menunggu bel pulang berbunyi. 

Interprestasi : 

Membiasakan anak untuk bersegera menuju masjid saat kegiatan shalat 

berjamaah dimulai. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi 

Hari, Tanggal     : Rabu, 22 Januari 2020 

Waktu      : 11.30 WIB (Shalat Zuhur) 

Lokasi     : MI Adipati Sindurejo Jumo 

Sumber data     :  

Deskripsi Data: 

Kegiatan shalat Zuhur dimasjid ini dilaksanakan sebelum warga mulai 

shalat berjamaah. Shalat berjamaah warga dengan peserta didik memang sengaja 

dipisah agar tidak mengganggu ketenangan warga dalam melaksanakan ibadah 

shalat. Masjid ini memang tempat ibadah umum dan untuk siapa saja yang ingin 

beribadah disana. Fasilitas di masjid sudah layak digunakan dalam shalat 

berjamaah, seperti sermabi yang cukup luas sehingga cukup untuk digunakan shalat 

peserta didik, terdapat tempat wudhu putra dan putri yang dipisahkan serta 

perlengkapan shalat. 

Interprestasi : 

Memberikan fasilitas yang baik untuk penunjang pendidikan karakter 

melalui shalat berjamaah. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi 

Hari, Tanggal     : Rabu, 22 Januari 2020 

Waktu      : 11.30 WIB (Shalat Zuhur) 

Lokasi     : MI Adipati Sindurejo Jumo 

Sumber data     :  

Deskripsi Data: 

 Observasi ini dilaksanakan pukul 12.30 sebelum shalat berjamaah warga 

setempat dilaksanakan. Pelaksanaan shalat Zuhur  seperti biasa diimamin oleh 

Bapak Agus wali kelas 3B.  dengan guru pendamping untuk menertibkan peserta 

didik mengikuti shalat berjamaah. Dari hasil pengamatan, peneliti menemukan 

terdapat beberapa peserta didik yang mengajak temannya untuk melaksanakan 

shalat berjamaah disela-sela jam istirahat. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi 

Hari, Tanggal     :  Kamis, 24 Januari 2020 

Waktu      : 11.30 WIB (Shalat Zuhur) 

Lokasi     : MI Adipati Sindurejo Jumo 

Sumber data     :  

Pada observasi kali ini peneliti mengamati pembiasaan shalat Zuhur di 

masjid.  Peserta didik melaksanakan shalat berjamaah sebelum shalat berjamaah 

warga setempat.  sebelum peserta didik melaksanakan shalat berjamaah, peserta 

didik mengambil air wudhu serta mengambil shaf untuk melaksanakan shalat 

berjamaah. Shalat dipimpin oleh Bapak Agus wali kelas 3B. setelah shalat shuhur 

selesai, kemudian dilanjutkan untuk melaksanakan shalat sunnah. Setelah selesai 

shalat, peserta didik bersalaman dengan guru maupun sesama teman. Kemudian 

peserta didik kembali ke kelas masing-masing dan menunggu bel pulang berbunyi. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi 

Hari, Tanggal     :  Senin, 27 Januari 2020 

Waktu      : 11.30 WIB (Shalat Zuhur) 

Lokasi     : MI Adipati Sindurejo Jumo 

Sumber data     :  

Waktu istirahat peserta didik dimulai pukul 11.30. saat azan di 

kumandangkan peserta didik berbondong-bondong ke masjid untuk mengambil air 

wudhu dan mempersiapkan shalat berjamaah. Shalat berjamaah warga sengaja di 

pisah dengan peserta didik agar tidak mengganggu saat melaksanakan shalat 

berjama’ah. Jadi setelah azan selesai saatnya peserta didik melaksanakan shalat 

Zuhur berjamaah yang di imamin oleh Bapak Agus. Setelah shalat Zuhur selesai, 

kemudian dilanjutkan untuk melaksanakan shalat sunnah. Kemudian dilanjutkan 

bersalaman antara guru maupun sesama teman peserta didik. 
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Catatan Lapangan 7 

 Metode Pengumpulan Data  : Observasi 

Hari, Tanggal     :  Rabu, 22 Januari 2020 

Waktu      : 08.30 WIB (Shalat duha) 

Lokasi     : MI Adipati Sindurejo Jumo 

Sumber data     :  

Observasi ini adalah pertama kalinya peneliti melakukan observasi pada 

pelaksanaan shalat duha berjamaah. Peneliti melakukan pengamatan langsung pada 

kegiatan shalat duha berjamaah hari Rabu dan Jumat. Pelaksanaan shalat duha 

untuk kelas 3 dilaksanakan pada hari Rabu dan Jum’at.  

Kegiatan shalat duha berjamaah dilaksanakan pukul 08.30- 09.00 WIB.  

Peserta didik mulai berlarian ke masjid. Kemudian mempersiapkan diri untuk shalat 

duha dengan mengambil air wudhu dan mengambil shaf. Setelah selesai shalat pak 

Agus menegur peserta didik yang shalatnya belum tertib dan disuruh mengulangnya 

sendirian. Kemudian dilanjutkan berdoa bersama. 
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Catatan Lapangan 8 

 Metode Pengumpulan Data  : Observasi 

Hari, Tanggal      :  Jum’at, 24 Januari 2020 

Waktu      : 08.30 WIB (Shalat duha) 

Lokasi     : MI Adipati Sindurejo Jumo 

Sumber data     :  

Observasi kedua peneliti melakukan observasi pada pelaksanaan shalat 

duha berjamaah. Peneliti melakukan pengamatan langsung pada kegiatan shalat 

duha hari jum’at 08.30-09.00. dari penelitian kedua, peneliti mengamati langsung 

berjalannya pembiasaan shalat duha di pagi hari. Peserta didik mengikuti dengan 

tenang dan tidak gaduh, sebelum pelaksanaan shalat dimulai peserta didik kemasjid 

untuk mengambil air wudhu dan mempersiapkan diri untuk melaksanakan shalat 

duha. Dalam pelaksanaan shalat duha, pak agus selaku imam sekaligus walikelas 

3B sangat tegas dan disiplin, seperti menegur bagi anak yang tidak tertib dan 

memberi hukuman seperti mengulang shalat duha untuk anak yang tidak patuh. 

Setelah shalat selesai, pak agus mengajak peserta didik mengangkat tangannya 

untuk berdoa bersama-sama. 
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi 

Hari, Tanggal     :  Rabu, 29 Januari 2020 

Waktu      : 08.30 WIB (Shalat duha) 

Lokasi     : MI Adipati Sindurejo Jumo 

Sumber data     :  

Observasi ini peneliti melakukan penelitian pada pelaksanaan shalat duha 

berjamaah. Peneliti melakukan pengamatan langsung pada kegiatan shalat duha 

berjamaah pada hari Rabu pukul 08.30-09.00 WIB. Dari hasil observasi, peneliti 

mengamati peserta didik yang bersemangat untuk lari dari kelas menuju masjid 

kemudian mengambil air wudhu untuk bersiap melaksanakan shalat duha 

berjamaah. Dalam pelaksanaan duha, pak agus selaku imam kelas 3B dengan tegas 

menegur dan menghukum peserta didikyang tidak disiplin dan ribut saat 

pelaksanaan sholat duha. Ada beberapa anak yang bermain saat pelaksanaan shalat 

duha yang bernama rizki. Setelah selesai shalat rizki diminta untuk mengulang 

shalat duhanya. Setalah selesai shalat bapak agus sedikit memberi arahan atau 

nasihat kepada peserta didik. Kemudian dilanjutkan bersalaman peserta didik dan 

guru. 
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Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi 

Hari, Tanggal     :  Jum’at, 24 Januari 2020 

Waktu      : 08.30 WIB (Shalat duha) 

Lokasi     : MI Adipati Sindurejo Jumo 

Sumber data     :  

Observasi ini adalah observasi keempat kalinya peneliti melakukan 

observasi pada pelaksanaan shalat duha berjamaah. Dari hasil observasi peneliti 

menemukan bahwa kegiatan shalat duha ini dilaksanakan pukul 08.30-09.00 WIB. 

Shalat duha yang dilakukan peserta didik dilaksanakan di serambi masjid. Shalat 

duha di pimpin oleh bapak wali kelas 3A. Sebelum melaksanakan shalat duha 

peserta didik mengambil air wudhu kemudian mempersiapkan diri untuk shalat 

duha berjamaah. Selesai shalat pak Muttaqin  mengajak peserta didik untuk 

membaca doa, dan dilanjutkan bersalaman.  
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Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi 

Hari, Tanggal     :  Rabu, 05 Februari 2020 

Waktu      : 08.30 WIB (Shalat duha) 

Lokasi     : MI Adipati Sindurejo  

Sumber data       :  

Observasi ini adalah observasi ke lima kalinya dalam penelitian langsung 

dalam pelaksanaan shalat duha. Saat bel jam ketiga berbunyi peserta didik keluar 

kelas dengan membawa perlengkapan shalat .kemudian berjalan menuju ke masjid 

untuk mengambil air wudhu dan mempersiapkan diri untuk melaksanakan shalata 

duha berjamaah. Penelliti melihat ada beberapa peserta didik yang tidak membawa 

mukenah dikarenakan lupa, dan ada beberapa peserta didik yang cowok membuat 

gaduh saat shalat duha berjamaah di laksanakan.setelah shalat selesai bapak agus 

selaku imam langsung menasehati dan menyuruh peserta didik yang membuat 

gaduh untuk mengulang shalatnya. Kemudian bapak  agus menasehati untuk 

membawa perlengkapan shalat masing-masing.Kemudian dilanjutkan  berdoa 

bersama dan bersalaman  
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Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi 

Hari, Tanggal     :  Jum’at, 07 Februari 2020 

Waktu      : 08.30 WIB (Shalat duha) 

Lokasi     : MI Adipati Sindurejo  

Sumber data     :  

Observasi kali ini adalah observasi terakhir kali pada shalat duha berjamaah. 

Peserta didik mengikuti dengan tenang dan tertib. Shalat duha dipimpin oleh bapak 

3A. Terlihat peserta didik membawa perlengkapan shalat dan tidak ada yang 

membuat gaduh.  Shalat duha dilaksanakn pukul 08.30- 09.00 WIB. Kemudian 

setelah shalat duha dilanjutkan dengan doa bersama. Setelah shalat duha selesai 

peserta didik langsung bermain dan membeli jajan dikarenakan jam istirahat. 
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Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Hari, Tanggal    :  Senin, 20 Januari 2020 

Waktu     : 08.00 WIB  

Lokasi     : MI Adipati Sindurejo  

Sumber data    : Bapak kepala sekolah 

Deskripsi Data : 

Bapak  Rochman selaku kepala sekolah MI. Menurut bapak Rochman 

internalisai nilai-nilai adalah pembiasaan yang baik pada peserta didik yang 

dilakukan secara terus menerus. Karena hal itu peserta didk masih perlu adanya 

bimbingan dan upaya untuk membentuk karakter baik dari kegiatan intrakulikuler 

maupun ekstrakulikuler. Adapun kegiatan intrakulikuler yang mampu membangun 

karakter peserta didik sholat duha dan Zuhur berjamaah.   

Menurut bapak Rochman kegiatan sholat duha sudah dimulai sejak 10 tahun 

belakangan. Tujuan diadakannya shalat duha berjamaah ini untuk membiasakan diri 

dan melatih peserta didik dalam hal tanggung jawab dalam melaksanakan shalat 5 

waktu, dan harus ada dukungan dari orang tua untuk membiasakan diri 

melaksanakan sholat sunnah dan wajib. Dengan adanya shalat berjamaah ini , orang 

tua peserta didik bisa merasakan bahwa anaknya sidaj reflek untuk melaksanakan 

shalat berjamaah tanpa harus di suruh-suruh.  

Bapak Rochman mengungkapkan bahwa upaya ini dapat membentuk 

kebiasaan pada peserta didik melalui shalat berjamaah ini, shalat berjamaah untuk 

melatih kedisiplinan pada peserta didik. Adapun aturan yang sudah ditetap oleh 

sekolah diharapkan mampu di terapkan oleh peserta didik. Dalam pelaksanan 

pembiasaan sholat jamaah ini peserta didik diwajibkan membawa perlengkapan 

shalat masing-masing. Dengan adanya kegiatan ini menueut pak Rochman memberi 

pengaruh positif seperti menghortmati orang tua, lebih religius, jujur, disiplin. 

Dari hasil pembiasaan sholat berjamaah menurut bapak Rochman nilai 

karakter yang muncul adalah religius, dilihat dari pembiasaan melatih sholat 
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berjamaah mempunyai fungsi jangka panjang sampai sudah dewasa bisa merasakan 

bahwa sholat ini merupakan kewajiban atas dirinya sendiri.  Kedua disiplin, 

contohnya waktu sholat duha pukul 08.30 membiasakan peserta didik untuk berada 

dimasjid dijam tersebut dengan membawa perlengkapan sholat masing-masing.   

Ketiga, bertanggung jawab salah satu contoh nya mengikuti aturan dari 

madrasah, seperti datang tepat waktu, membawa perlengkapan shalat, dan 

membuang sampah pada tempatya. Dan masih banyak lagi nilai yang dapat diambil 

dari peserta didik yang melaksanakan sholat berjamaah.  

Menurut bapak Rochman dalam pelaksanaan sholat duha dan Zuhur 

berjamaah ini tentu saja mempunyai faktor pendukung dan faktor penghambat. 

Adapun faktor pendukung nya yaitu, adanya fasilitas seperti masjid yang dekat 

dengan sekolah. Adapun faktor penghambatnya berupa, kondisi sekolah dekat 

dengan pasar dan banyak orang berjualan jajanan, peserta didik sebelum ke masjid 

kadang suka menyamping beli jajan terlebih dahulu.   

 

 

Interprestasi : 

Shalat jamaah untuk melatih kedisiplinan, tanggung jawab, religius peserta didik. 

Dalam pelaksanaan pembiasaan sholat berjamaah ini guru bukan hanya memberi 

tahu tapi juga memberi contoh dalam bertindak agar peserta didik mampu 

menirukan hal-hal baik 

 

Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Hari, Tanggal    :  Senin, 20 Januari 2020 

Waktu     : 08.00 WIB  

Lokasi     : MI Adipati Sindurejo  

Sumber data    : bapak walikelas 3A 

Deskripsi Data: 
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Bapak Muttaqin merupakan wali kelas 3A. Menurut bapak muttaqin 

internalisasi nilai-nilai ibadah adalah pembiasaan ibadah sholat yang dilakukan 

secara terus menerus. Adapun faktor penghambat dalam pembiasaan sholat 

berjamaah ini kadang banyak peserta didikyang malas dan suka main-main, selain 

faktor pendukung ada faktor pendukungnya berupa fasilitas sholat berupa masjid, 

dan air yang mencukupi untuk berwudhu.  

Menurut bapak muttaqin mengungkapkan bahwa salah satu kegiatan yang 

mampu membangun dan meningkatkan religius peserta didik adalah sholat 

berjamaah, yang dilakukan di sekolah berupa sholat duha dan sholat Zuhur 

berjamaah. Adapun sholat duha dilakukan sekitar 10 tahun belakang, sedangkan 

sholat Zuhur dilakukan sudah sedari dulu. Adapun tujuan yang diharapkan sekolah 

dengan diadakannya sholat berjamaah adalah membuat peserta didik menjadi lebih 

disiplin, tanggung jawab, patuh serta peduli sosial.  

Begitu pula dengan perilaku peserta didik dalam melaksanakan shalat 

berjamaah  menurut bapak muttaqin menjadikan peserta didik tertib dan disiplin, 

akan tetapi tergantung guru yang mengawasinya, apabila guru lengah beberapa 

peserta didik mungkin akan membuat keributan. Karakter yang timbul dari peserta 

didik berupa secara umum disiplin, jujur, bertanggung jawab, dan lebih sopan 

terhadap orang yang lebih tua. 

 

 

 

 

 

Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Hari, Tanggal    :  Rabu, 22 Januari 2020 
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Waktu     : 08.00 WIB  

Lokasi     : MI Adipati Sindurejo  

Sumber data    : Bapak Agus walikelas 3B 

Deskripsi Data : 

Bapak Agus merupakan wali kelas 3B di MI A dipati Sindurejo, peneliti 

melakukan wawancara kepada Bapak Agus karena beliau merupakan Imam 

sekaligus walikelas 3B. Bapak Agus ditunjuk sebagai imam shalat berjamaah. 

Internalisasi nilai-nilai ibadah shalat menurut Bapak Agus merupakan penanaman 

suatu nilai ibadah shalat yang dilakukan secara terus- menerus sehinga menjadi 

terbiasa. Melalui pembiasaan- pembiasaan ini diharapkan nantinya bisa menjadi 

manusia yang berkarakter. Adapun perilaku peserta didik terhadap peraturan 

madrasah diharapkan mampu menaati peraturan yang telah ada.  

Adapun perilaku yang terlihat dari peserta didik kepada guru, karyawan, dan 

bapak kepala sekolah, lebih patuh dan jika ada guru yang lewat selalu di salamin. 

Secara tidak langsung peserta didik mampu menerapkan sikap hormat kepada orang 

tua dengan cara bersalaman itu. Menurut Bapak Agus dengan adanya masjid di 

depan sekolah memudahkan murid untuk sholat dimasjid sehingga di sekolahtidak 

perlu ada mushola, tetapi dari pihak sekolah juga menyediakan tempat wudhu, 

sehingga semisalnya air di masjid mati bisa mengambil air wudhu di tempat yang 

sudah disediakan.  

Menurut Bapak Agus dalam pembiasaan sholat berjamaah ini ada faktor 

pendukung dan penghambat nya juga. Faktor pendukungnya berupa fasilitas yang 

sudah memadai. Faktor penghambatnya dikarenakan sekolah berdekatan dengan 

pasar kadang beberapa anak suka mampir beli jajan terlebih dahulu baru ke masjid.  

Bapak Kharun Sheto S.Pd  merupakan guru di madarasah  yang mengajar 

kelas 2A. Menurut bapak Sito internealisasi n   
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 ilai-nilai ibadah sholat merupakan sesuatu kegiatan yang dilakukan untuk 

menanamkan dan mengembangkan akhlak dan budi pekerti yang baik dalam 

menjalankan ibadah sholat.  

Menurut bapak Sito dengan diadakannya sholat duha da Zuhur berjamaah 

ini diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai ibadah, ataupun sikap-sikap yang 

baik pada peserta didik.  Nilai yang timbul pada peserta didik menurut bapak secara 

umum peserta didik baik, sopan, disiplin, untuk nakal sendiri mungkin ada faktor 

luar juga mempengaruhinya.  Adapun tujuan yang diharapkan sekolah dengan 

diadakannya sholat berjamaah ini mampu membiasakan peserta didi untuk sholat 

lima waktu tanpa adanya paksaan, sehingga dibutuhkannya pantauan yang cukup 

dari orangtua. 
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Lampiran III 

Reduksi, Penyajian Data dan Kesimpulan 

Hasil Wawancara Internalisasi Nilai-Nilai Ibadah Shalat dengan Guru 

Keterangan : 

Pak Rochman : Kepala Sekolah 

Pak Agus       : Wali Kelas III B 

Pak Mutaqin  : Wali Kelas III A 

Pak Sheto       : Wali Kelas II 

No. Pertanyaan Sumber Jawaban Kesimpulan 

1 Menurut anda, apakah yang 

dimaksud dengan internalisasi? 

Pak Rochman  internalisai nilai-nilai adalah pembiasaan 

yang baik pada peserta didik yang 

dilakukan secara terus menerus. Karena 

hal itu peserta didk masih perlu adanya 

bimbingan dan upaya untuk membentuk 

karakter baik dari kegiatan intrakulikuler 

maupun ekstrakulikuler. 

internalisasi nilai 

merupakan suatu proses 

penghayatan maupun 

penanaman pada diri 

seseorang tentang suatu 

konsep, gagasan maupun 

kepercayaan yang 

dianggap penting dalam 
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Pak Agus Internalisasi nilai-nilai ibadah shalat 

menurut Bapak Agus merupakan 

penanaman suatu nilai ibadah shalat yang 

dilakukan secara terus- menerus sehinga 

menjadi terbiasa. Melalui pembiasaan- 

pembiasaan ini diharapkan nantinya bisa 

menjadi manusia yang berkarakter. 

kehidupan, dan melekat 

pada suatu hal.   

  Pak Muttaqin  muttaqin internalisasi nilai-nilai ibadah 

adalah pembiasaan ibadah sholat yang 

dilakukan secara terus menerus. Adapun 

faktor penghambat dalam pembiasaan 

sholat berjamaah ini kadang banyak siswa 

yang malas dan suka main-main, selain 

faktor pendukung ada faktor 

pendukungnya berupa fasilitas sholat 

berupa masjid, dan air yang mencukupi 

untuk berwudhu.  

 

Pak Sheto  internealisasi nilai-nilai ibadah sholat 

merupakan sesuatu kegiatan yang 

dilakukan untuk menanamkan dan 

mengembangkan akhlak dan budi pekerti 
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yang baik dalam menjalankan ibadah 

sholat. 

2.  Bagaimana perilaku secara umum 

peserta didik baik terhadap kepala 

madrasah, guru, karyawan serta 

peserta didik yang lain? 

 

Pak Rochman  anak- anak disini untuk sopan santunnya 

bisa dikatakan sudah bagus, tapi kita 

sebagai orang tuanya disekolah selalu 

mengajarkan dan membimbing anak-anak 

dalam berperilaku 

Secara umum tingkah 

laku peserta didik di MI 

Sindurejo Jumo sudah 

baik, menghormati orang 

yang lebih tua, akan 

tetapi masih ada 

beberapa peserta didik 

yang kurang sopan. 

Maka dari itu perlunya 

bimbingan dan teguran. 

Pak Agus Secara umum perilaku anak-anak 

sudahhormat kepada guru maupun kepala 

sekolah  

 

Pak Muttaqin  Untuk kelas 3 agak sedikit kurang, 

mungkin diarenakan masih kecil, tapi 

banyak juga yang sopam terhadap guru 

maupun kepala sekolah contohnya selalu 

bersalaman jika bertemu guru maupun 

kepala sekolah 
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Pak Sheto  Kalau secara umum anak-anak sudah 

mulai memiliki rasa hormat dan segan 

terhadap orang yang lebih tua. 

3.  Sejak kapan mulai diadakannya 

kegiatan Shalat duha  Berjamaah 

dan zuhur  di MI Sindurejo Jumo 

? 

 

Pak Rochman  kegiatan sholat duha sudah dimulai sejak 

10 tahun belakangan sedangkan shalat 

zuhur sudah diadakan sejak dulu 

Shalat duha sudah 

dilaksanakan 10 tahuan 

belakangan, sedanglan 

shalat zuhur sudah lebih 

dulu ketimbang shalat 

duha  Pak Agus Shalat duha sudah dilaksanakan sekitar 10 

tahunan kalau tidak salah, kalau shalat 

zuhur sudah dilaksanakan sejak dari dulu 

Pak Muttaqin  Adapun sholat duha dilakukan sekitar 10 

tahun belakang, sedangkan sholat zuhur 

dilakukan sudah sedari dulu 

Pak Sheto  Shalat duha di sekolahan ini sudah 

dilaksanakan rutin sejak 10 tahunan, kalau 

shalat zuhur sudah dilaksanakan sedari 

dulu sekali.  
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4.  Apa tujuam diadakannya 

pelaksanaan shalat zuhur 

berjamaah  

 

Pak Rochman  shalat berjamaah untuk melatih 

kedisiplinan pada peserta didik. Adapun 

aturan yang sudah ditetap oleh sekolah 

diharapkan mampu di terapkan oleh 

peserta didik. 

Tujuan yang diharapkan 

sekolah, peserta didik 

mampu disiplin, lebih 

religius, serta 

beraklakhul karimah  

Pak Agus Melalui pembiasaan- pembiasaan ini 

diharapkan nantinya bisa menjadi manusia 

yang berkarakter. Adapun perilaku peserta 

didik terhadap peraturan madrasah 

diharapkan mampu menaati peraturan 

yang telah ada 

Pak Muttaqin  Adapun tujuan yang diharapkan sekolah 

dengan diadakannya sholat berjamaah 

adalah membuat peserta didik menjadi 

lebih disiplin, tanggung jawab, patuh serta 

peduli sosial.  

 

Pak Sheto  Adapun tujuan yang diharapkan sekolah 

dengan diadakannya sholat berjamaah ini 

mampu membiasakan peserta didi untuk 

sholat lima waktu tanpa adanya paksaan, 

sehingga dibutuhkannya pantauan yang 

cukup dari orang tua.   

 



104 
 

5.  Upaya apa saja yang di lakukan 

sekolah dalam nilai internalisasi 

ini  pada peserta didik? 

 

Pak Rochman  Upaya yang dilakukan Sekolah seperti 

mengadakan shalat zuhur dan duha 

berjamaah, kemudia disekolah adanya 

peraturan yang membuat peserta didik 

terbentuk karakternya sperti disiplin  

Upaya yang dilakukan 

sekolah dalam 

membentuk karakter 

peserta didik seperti 

diadakannya 

ekstrakulikuler, 

pelaksanaan shalat duha 

dan zuhur berjamaah, 

adanya peraturan yang 

dibuat sekolah untuk 

ditaati peserta didik. 

Pak Agus Penanaman akhlakul karimah kepada 

peserta didik seperti, jika bertemu orang 

yang lebih tua harus bersalaman, adapun 

kegiatan rutin lainnya berupa shalat 

berjamaah zuhur dan duha 

Pak Muttaqin  Sekolah mengadakan shalat zuhur dan 

duha berjamah dengan harapan mampu 

membentuk karakter peserta didik 

Pak Sheto  Upaya yang dilakukan sekolah sangat 

banyak seperti mengadakan 

ekstrakulikuler, ataupun kegiatan di luar 

pembelajaran seperti shalat duha dan 

zuhur berjamaah.  

6. Bagaimana perilaku peserta didik 

dalam melaksanakan shalat 

berjamaah? 

 

Pak Rochman  Setiap peserta didik mempunyai karakter 

yang berbeda-beda ada yang denger azan 

langsung ke masjid ada yang masih sibuk 

jajan dan bermain, tugas kita sebagai orang 

tuanya disekolah mampu menasehati serta 

mengajak peserta didik untuk segera 

Perilaku setiap peserta 

ddik berbeda beda, ada 

yang disiplin, tertib dan 

tenang saat pelaksanaan 

shalat berjamaah, ada 
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kemasjid, maka dari itu pentingnya 

pembiasaan shalat berjamaah itu. 

juga yang ribut dan 

membuat kegaduhan. 

Pak Agus Peserta didik kalau ada guru yang   

bbberada didekatnya, anak-anak shalatnya 

tertib dan tenang, tapi kalau tidak ada guru 

didekatnya anak-anak mulai ramai. 

Pak Muttaqin  Perilaku peserta didik saat shalat duha dan 

zuhur sedikit berbeda, saat shalat zuhur 

anak-anak sedikit ramai karena dari kelas 

1-6 menjadi satu dan yang mengawasinya 

hanya beberapa guru, sedangkan saat 

shalat duha peserta didik bisa dikatakan 

tertib dikarenakan ada walikelasnya yang 

mengawasinya 

Pak Sheto  Perilaku anak-anak sudah mulai disipilin 

dalam membawa peralatan shalatnya 

masing-masing, namun masih ada 

beberapa siswa yang lupa membawa 

peralatan shalatnya.   
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7.  Adakah nilai-nilai ibadah shalat  

dalam proses internalisasi ini? 

 

Pak Rochman  nilai yang muncul adalah religius, dilihat 

dari pembiasaan melatih sholat berjamaah 

mempunyai fungsi jangka panjang sampai 

sudah dewasa bisa merasakan bahwa 

sholat ini merupakan kewajiban atas 

dirinya sendiri.  Kedua disiplin, contohnya 

waktu sholat duha pukul 08.30 

membiasakan peserta didik untuk berada 

dimasjid dijam tersebut dengan membawa 

perlengkapan sholat masing-masing.   

Ketiga, bertanggung jawab salah satu 

contoh nya mengikuti aturan dari 

madrasah, seperti datang tepat waktu, 

membawa perlengkapan shalat, dan 

membuang sampah pada tempatya. Dan 

masih banyak lagi nilai yang dapat diambil 

dari peserta didik yang melaksanakan 

sholat berjamaah.  

 

Nilai-nilai karakter yang 

timbul dalam kegiatan 

pembiasaan shalat, 

religius, disiplin, 

bertanggung jawab, 

sopan.  

Pak Agus Nilai yang timbul yakni relligius, disiplim, 

tanggung jawab, dan masih banyak lagi. 

Nah yang Disiplin itu merupakan salah 

satu nilai yang timbul pada anak-anak 

setelah proses internalisasi nilai-nilai 

ibadah shalat yang dilakukan di madrasah, 

contoh dari sikap disiplin anak-anak ya 

seperti langsung ke masjid dan mengambil 

air wudhu tidak mampir beli jajan terlebih 
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dahulu. Adapun nilai selanjutnya yaitu 

bertanggung jawab, anak-anak akan 

belajar dengan bertanggung jawab 

terhadap peralatan shalat yang mereka 

bawa sendiri dari rumah, atau yang lain 

apabila anak-anak saat shalat mereka 

main-main, mereka akan mengulang 

shalatnya. Nilai yang timbul yakni 

religius, dengan diadakan shalat 

berjamaah secara terus menerus mampu 

melatih jiwa anak-anak untuk lebih taat 

kepada Allah. 

Pak Muttaqin  Nilai hasil internalisasi yang timbul dari 

peserta didik berupa secara umum disiplin, 

jujur, bertanggung jawab, dan lebih sopan 

terhadap orang yang lebih tua. 

 

Pak Sheto  Nilai yang timbul pada peserta didik 

menurut bapak secara umum peserta didik 

baik, sopan, disiplin, untuk nakal sendiri 

mungkin ada faktor luar juga 

mempengaruhinya.   
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8.  Apa saja faktor pendukung dan 

faktor penghambat dalam upaya 

menginternalisasikan nilai-nilai 

ibadah shalat kepada peserta didik 

melalui pembiasaan shalatr 

berjamaah? 

 

Pak Rochman  faktor pendukung nya yaitu, adanya 

fasilitas seperti masjid yang dekat dengan 

sekolah. Adapun faktor penghambatnya 

berupa, kondisi sekolah dekat dengan 

pasar dan banyak orang berjualan jajanan, 

peserta didik sebelum ke masjid kadang 

suka menyamping beli jajan terlebih 

dahulu. 

 

Pak Agus Faktor pendukungnya berupa fasilitas 

yang sudah memadai. Faktor 

penghambatnya dikarenakan sekolah 

berdekatan dengan pasar kadang beberapa 

anak suka mampir beli jajan terlebih 

dahulu baru ke masjid.  

 

 

Pak Muttaqin  faktor penghambat dalam pembiasaan 

sholat berjamaah ini kadang banyak siswa 

yang malas dan suka main-main, selain 

faktor pendukung ada faktor 

pendukungnya berupa fasilitas sholat 

berupa masjid, dan air yang mencukupi 

untuk berwudhu. 
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9. Apakah dengan diadakannya 

shalat berjamaah bagi peserta 

didik dapat memberi pengaruh 

positif? 

Pak Rochman  Ya dengan diaadakan shalat berjmaah ini 

akan memberi pengaruh positif seperti 

menghortmati orang tua, lebih religius, 

jujur, disiplim 

Dengan diadakannya 

shalat berjamaah dapat 

memeberi pengaruh 

positif bagi peserta 

didik. 

Pak Agus Ya jelas dengan diadakan shalat 

berjamaah ini memberi pengaruh positif 

Pak Muttaqin  ya benar dapat memberi pengaruh positif 

bagi peserta didik 

10. Adakah strategi khusus 

mengahadapi  peserta didik yang 

shalatnya masih mainan? 

Pak Rochman  Kalau untuk strategi khusus sih enggak 

ada mbak, paling anak disuruh ngulang 

shalat kalau dia main-main  

 

  Pak Agus Tidak ada stratgi khusus, hanya saja 

dinasehati dan disuruh ulang shalatnya 
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REDUKSI PENYAJIAN DATA DAN KESIMPULAN 

HASIL WAWANCARA NILAI-NILAI IBADAH SHALAT MELALAUI PEMBIASAAN SHALAT BERJAMAAH 

No.  Pertanyaan Sumber  Jawaban  Kesimpulan  

1.  Bagaimana perasaan saudara 

selama bersekolah di 

Madrasah ini? 

M. Rizky  Senang bisa bersekolah disini Peserta didik merasa senang 

bersekolah di MI Sindurejo Jumo 

Temanggung Fatir Arradhu Perasaanya senang 

Khorid Prima Sama saya juga sennag 

Elsa cianiarun Iya senang, banyak temennya  

2.  Bagaimana perilaku sudara 

secara umum kepada kepala 

madrasah, guru, serta teman-

teman yang lainnya? 

M. Rizky  Baik, salam ketika bertemu pak 

kepala sekolah dan guru 

Perilaku secara umum peserta didik 

terhadap guru dan kepala sekolah 

yakni berusaha sopan, santu, baik, 

menghormati, tapi ada beberapa 

peserta didik yang jail seperti anak 

kecil pada umumnya. 

Fatir Arradhu Sopan, baik 

Khorid Prima Senyum, sapa, salam sopan, 

santun 

Elsa cianiarun Iya baik, menghormati, tapi ada 

juga yang suka jail  
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3.  Apakah peserta didik disini 

sudah melaksanakan aturan 

yang ditetapkan oleh 

madrasah? 

M. Rizky  Ya sudah, peserta didik datang 

tepat waktu 

Kebanyakan dari peserta didik sudah 

melaksanakan aturan tata tertib yang 

dibuat oleh madrasah namun ada 

juga beberapa peserta didik masih 

belum menaatinya 
Fatir Arradhu Sudah, contohnya memakai 

seragam sekolah 

Khorid Prima Sudah,   contohnya datang tepat 

waktu 

Elsa cianiarun Ada yang sudah mungkin juga ada 

yang belum,  ada juga masih 

terlambat kalo datang sekolah 

4.  Bagaimana perilaku anda 

dalam melaksanakan shalat 

berjamaah  

M. Rizky  Tenangm tapi kadang masih suka 

becanda sama temen sebelah shaf 

Dalam pelaksanaan shalat berjamaah 

duha maupun zuhur perilaku peserta 

didik berusaha tenang dan khusyu 

dan bersungguh-sungguh dalam 

shalay namun masih ada beberapa 

peserta didik yang suka jail sesasam 

temannya sehingga butuhnya guru 

pendamping  untuk mengawasi 

pelaksanaan shalat berjamaah  

Fatir Arradhu Saya kalau shalat berusaha 

khusyu, tapi kadang suka 

diganggu temen 

Khorid Prima Ya dengan khusyu, tidak bercanda 

Elsa cianiarun Tenang dan khusyu 
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5.  Seberapa minat kamu dalam 

mengikuti shalat berjamaah? 

M. Rizky  Saya minat sekali karena bisa 

keluar kelas, kadang kalo belajar 

didalam kelas itu terasa  bosan 

Minat peserta didik dalam 

melaksanakan shalat berjamaah 

yakni mempunyai keingin tahuannya 

tinggi, selain karena kebijakan dari 

madrasah,  peserta didik juga 

bersemangat karena bisa bertemu 

dengan peserta didik dari kelas lain 

Fatir Arradhu Saya seneng sekali bisa shalat 

berjamaah, bisa bertemu dengan 

temen-temen kelas lain 

Khorid Prima Saya seneng sekali bisa shalat 

berjamaah, bisa melatih kita 

belajar shalat dnegan benar 

Elsa cianiarun Dalam shalat berjamaah saya 

dengan bersemangat dan tidak 

bercanda dengan temen 

6.  Apakah saudara dalam 

melaksanakan ibadah shalat 

berjamaah membawa 

perlengkapan shalat masing-

masing 

M. Rizky  Ya, saya membaw peci Peserta didik sudah membawa 

perlengkapan shalat masing-masing, 

tapi masih ada beberapa yang 

perempuan lupa membawa mukenah 

Fatir Arradhu Saya juga 

Khorid Prima Ya kalo cowo membawa peci, 

kalau perempuan membawa 

mukenah 

Elsa cianiarun Ya saya membawa mukenah 

sendiri 
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7.  Apakah saudara ke masjid 

datang kemasjid tepat waktu 

untuk mengikuti shalat 

berjamaah? 

M. Rizky  Ya saya kadang langsung 

kemasjid, kadang mampir dulu 

beli jajan 

Ada beberapa peserta didik membeli 

jajan terlebih dahulu baru ke masjid, 

ada juga yang langsung ke masjid 

kemudian mengambil air wudhu 
Fatir Arradhu Saya juga bgitu 

Khorid Prima Kalau saya langsung ke masjid 

dan ngambil air wudhu 

Elsa cianiarun Saya langsung kemasjid trs 

mengambil air wudhu 

8.  Apakah kalian mengikuti 

gerakan imam sesuai dengan 

urutannya? 

M. Rizky  Iya saya mengikuti imam, Peserta didik berusaha mengikuti 

gerakan imam sesuai dengan 

urutannya, namun dari hasil 

pengamatan masih ada beberapa 

peserta didik yang gerakannya dulu-

duluin imam 

Fatir Arradhu Saya juga mengikuti imam, 

Khorid Prima Iya, saya mengikuti gerakan imam 

Elsa cianiarun Iya, saya mengikuti gerakan imam 

9.  Apakah kalian berpakaian 

rapi dalam shalat berjamaah 

M. Rizky  Iya saya berpakaian rapi Peserta didik berpakaian rapi dalam 

melaksanakan ibadah shalat 

berjamaah 

Fatir Arradhu Ya saya berpakaian rapi dan 

menggunakan peci juga 
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Khorid Prima Saya juga berpakaian rapi 

Elsa cianiarun Saya juga berpakaian rapi dan 

menggunakan mukenah 

10.  Apa yang anda lakukan jika 

melihat temen kalian tidak 

melaksanakan shalat 

berjmaah? 

M. Rizky  Saya bilangin ke pak guru kalau 

temen saya yang itu tidak 

melaksanakan shalat 

Beberapa dari peserta didik berusaha 

mengatakan kepada gurunya bahwa 

temennya itu tidak melaksankan 

ibadah shalat, ada juga yang 

berusaha meyuruhnya shalat 
Fatir Arradhu Saya tegur dia dan suruh dia 

shalat sendirian kalau gak mau 

saya bilangin ke pak guru 

Khorid Prima Saya ajak ketemu pak guru 

Elsa cianiarun Saya suruh dia shalat 

11.  Apakah anda melaksanakan 

shalat berjamaah disekolah 

karena terpaksa dan kalau 

tidak melaksanakan shalat 

akan dihukum? 

M. Rizky  Ya kadang saya seperti itu Peserta didik dalam melaksanakan 

shalat berjamaah ada yang 

melaksanakannya atas kesadarannya 

sendiri ada yang masih berpikir 

paksaan dan takut akan hukuman 

kalau tidak melaksanakan ibadah 

shalat berjmaah 

Fatir Arradhu Ya saya juga kadang seperti itu, 

kadang dengan kemauan sendiri 

Khorid Prima Saya tidak terpaksa dan 

melaksanakan shalat atas 

kemauan sendiri 
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Elsa cianiarun Saya juga tidak terpaksa dalam 

melaksanakan shalat berjamaah 

12.  Nilai-nilai apakah yang kalian 

rasakan setelah melaksanakan 

ibadah shalat berjamaah? 

M. Rizky  Saya merasa lebih taat kepada 

Allah 

Nilai-nilai yang dirasakan peserta 

didik setelah melaksanakan ibadah 

shalat berjamah yakni, bertanggung 

jawab, disiplin dan religius. Fatir Arradhu Disiplin, tadi contohnya datang 

tepat waktu 

Khorid Prima Saya merasa lebih tanggung 

jawab 

Elsa cianiarun Tanggung jawab, disiplin 

13.  Apakah anda setuju dengan 

ungkapan. Dalam kegiatan 

shalat berjamaah siswa 

belajar untuk disiplin 

M. Rizky  Ya, saya setuju Pesert a didik setuju dalam ungkapan 

dalam kegiatan shalat berjmaah 

siswa belajar untuk disiplin Fatir Arradhu Ya, saya juga 

Khorid Prima Ya, saya setuju 

Elsa cianiarun Ya, saya setuju 

14.  Apakah anda suka mengajak 

teman kemasjid untuk 

menunaikan ibadah shalat 

M. Rizky  Saya malah suka jajan terlebih 

dahulu baru nanti kalau azannya 

sudah selesai baru ke masjid 

Tidak semua peserta didik akan 

langsung ke masjid saat mendegar 

azan, ada juga yang menunggu 

sampai selesai azan berkumandang 
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berjamaah disela-sela jam 

istirahat 

Fatir Arradhu Saya suka mengajak teman kalau 

azan sudah mulai berkumandang 

baru kemasjid dikarenakan mereka 

bermain dan membeli jajan terlebih 

dahulu 

Khorid Prima Saya juga suka mengajak teman  

Elsa cianiarun Saya mengajak teman ke masjid 

disaat azan mulai berkumandang 
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Lampiran  IV 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan shalat zuhur berjamaah 

 Kegiatan shalat Duha berjamaah 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Data Pribadi 

Nama Lengkap  : Isnaeni Hikmah 

Tempat, Tanggal Lahir : Jambi, 04 Desember 1998 

Alamat    : Jambi, Kasang Pudak 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam  

Status    : Belum Nikah 

Golongan Darah  :  B 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Email     : Isnaenihikmah98@gmail.com  

B. Data Orang tua 

Nama Orang Tua 

1. Ayah    : Arbani 

2. Ibu    : Almh. Andaniyah  

Alamat Orang Tua   : Jambi, Kasang Pudak 

C. Riwayat Pendidikan 

1. SD/MI   : SDN 84 Jambi Timur 

2. Smp/MTs   : MTsN  Model Kota Jambi 

3. SMA/MA   : MAN Model Kota Jambi 

4. SI    : PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  

D. Pengalaman Organisasi 

1. Bendahara di Kamanjayo (Keluarga Alumni Man Model Jambi di Yogyakarta) 

2. Koperasi Mahasiswa Sunan Kalijaga Yoyakarta 

3. HRD Klub Bisnis Anggota (KBA Kopma) 
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